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KATA  PENGANTAR 

  

Kesaksian hidup kaum awam dalam kehidupan meng-Gereja dewasa ini 

menjadi satu hal yang senantiasa didengungkan dari waktu ke waktu. Dalam 

banyak kesempatan, pembicaraan tentang kesaksian hidup dalam kehidupan 

meng-Gereja menjadi salah satu tema yang cukup penting. Konsili Vatikan II 

merupakan titik awal dari Gereja yang melibatkan kaum awam dalam kehidupan 

umat Kristiani. Jika sebelumnya kaum klerus dan religius mendominasi tugas-

tugas keagamaan dan kaum awam adalah orang-orang yang dipandang tidak layak 

dalam hal ini, maka sejak Konsili Vatikan II kaum awam mendapat tempat dan 

peranannya. Peristiwa ini menunjukkan bahwa rahmat Allah dan kekudusan itu 

tidak eksklusif, melainkan untuk semua manusia. Gereja melihat bahwa semua 

manusia yang telah dibaptis dipanggil untuk mengambil bagian dalam tiga tugas 

Yesus, yakni sebagai nabi, imam dan raja. Konsili Vatikan II mengakui bahwa 

kaum awam memainkan peranan penting dalam karya keselamatan bagi dunia.  

Dunia di abad ke XXI ini ditandai dengan berbagai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ini tentunya membawa perubahan 

hampir di setiap aspek kehidupan manusia. Pada satu sisi, ada hal-hal positif yang 

dihasilkan demi kesejahteraan manusia yang lebih besar, tetapi di sisi lain muncul 

pula dampak negatif dari pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang juga turut mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku manusia. Hal 

ini tampak dari sikap individualistis dan egoisme yang tinggi. Sikap 

mementingkan diri sendiri pada akhirnya menjadi cikal bakal terjadinya 

ketidakadilan sosial. Tindakan yang salah ini pun mewujud dalam korupsi,  

kemiskinan, ketidakadilan sosial dan penindasan. 

Masalah ketidakadilan sosial yang ada saat ini rupanya telah hadir di 

panggung dunia sejak adanya manusia (bdk. Kej 4:1-16). Umumnya ketika suatu 

masyarakat mengalami situasi ketidakadilan, dan khususnya dalam suku bangsa 

Israel serentak pula lahirlah orang-orang yang merasa terpanggil untuk 

menyuarakan keadilan. Salah satu orang yang telah berhasil memperjuangkan 

keadilan di zamannya adalah nabi Elia. Nabi Elia hidup pada zaman yang tidak 

menentukan, di mana keadaan Politik, Ekonomi, Religius tidak menguntungkan 



 
 

terutama bagi orang-orang kecil dan lemah. Sebagai nabi sejati meskipun sering 

diancam untuk dibunuh, Elia tidak takut untuk tetap mengkritik segala kebijakan 

pemerintahan raja Ahab yang tidak adil.  Baginya keadilan sosial mesti menjadi 

prioritas utama, di mana hak-hak dasar setiap orang harus dipenuhi sesuai dengan 

“hukum perjanjian”. Melihat sikap hidup dan panggilan nabi Elia, kita lantas 

bertanya apakah masih ada Elia-Elia baru di zaman ini yang berani mewartakan 

keadilan sosial bukan hanya dengan kata-kata saja, melainkan dengan tindakkan 

nyata?  

Kaum awam Boafeo adalah salah satu Elia baru zaman ini yang dengan 

berani mewartakan keadilan tidak hanya dengan kata-kata melainkan dengan 

perbuatan nyata. Sebab sejak mereka menerima sakramen permandian, mereka 

juga dipercayakan oleh Sang Nabi Sejati, Yesus Kristus untuk menjadi nabi masa 

kini yang memberikan kesaksian  di tengah dunia (bdk. Kis. 1:8) atau dengan kata 

lain tugas kenabian ini merupakan konsekuensi logis dari sakramen permandian 

yang diterimanya dan iman yang benar akan Allah. Maka ketika terjadi 

ketidakadilan sosial didaerahnya sebagai nabi, kaum awam Boafeo terpanggil 

untuk memperjuangkan keadilan dan kebenaran.  

Karya tulis yang digarap dan sudah dirangkum ini sebenarnya sebuah 

usaha penulis untuk melihat dan mengkaji lebih dalam berkenaan dengan 

panggilan kenabian kaum awam Boafeo  dalam memperjuangkan keadilan di 

daerahnya. Penulis ingin mengangkat tugas kenabian kaum awam Boafeo dalam 

kehidupan  meng-Gereja dalam terang 1Raj. 21:1-29. Penulis mengambil lokus 

untuk  dikaji dalam tulisan ini adalah kaum awam Boafeo yang tergabung dalam 

penandatanganan surat pernyataan dan berita acara menolak tegas pengklaiman 

tanah lokasi pembangunan Mess Gurus SDK Boafeo oleh Mosalaki Desa. Penulis 

menemukan banyak hal positif yang bisa menjadi inspirasi dari panggilan 

kenabian kaum awam Boafeo dalam menegakkan keadilan dan kebenaran di 

daerahnya. Kehadiran mereka tampaknya membawa sebuah warna tersendiri bagi 

kehidupan bersama di Boafeo.  

Mengingat tugas perutusan ini cukup berat untuk dirampngkan secara 

ideal, maka dalam tulisan ini, penulis secara khusus membahas tema keadilan 



 
 

sosial tersebut dengan judul Panggilan Profetis Kaum Awam Boafeo Terhadap 

Perjuangan Keadilan dan Kebenaran pada Kasus Sengketa Tanah di Boafeo dalam 

Terang 1 Raj. 21:1-29. Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini diharapkan tidak 

hanya berguna bagi kaum awam, tetapi juga bagi semua orang yang merasa 

terpanggil untuk memperjuangkan keadilan pada zamannya.  

Penulis menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya masing-

masing, baik langsung maupun tidak langsung, memberikan sumbangan berarti 

bagi penyelesaian tesis ini. Untuk itu, pertama-tama penulis patut mengucap 

syukur kepada Tuhan yang Mahaesa karena berkat curahan rahmat-Nya penulis 

dapat menyelesaikan proses penulisan skripsi ini dengan baik. Penulis juga patut 

menghaturkan limpah terima kasih kepada pihak yang dengan caranya masing-

masing telah membantu dan memberikan semangat kepada penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini tepat waktu. Penulis secara khusus menghaturkan 

limpah terimah kasih kepada:  

Pertama, kepada P. Petrus Cristologus Dhogo, S. Fil., M. Th., Lic. sebagai 

pembimbing utama yang telah mengorbankan banyak waktu dan tenaga untuk 

membaca dan menyempurnakan tulisan ini. Terima kasih yang sama penulis 

tujukan kepada P. Dr. Alexander Jebadu,  yang telah menyediakan waktu, tenaga 

dan pikiran untuk membimbing, mengoreksi serta memberikan masukan-masukan 

berharga kepada penulis dalam proses penyempurnaan karya tulis ini. Terima 

kasih juga kepada P. Servinus H. Nahak, S.Fil., M.Th., Lic. yang telah bersedia 

dan senang hati untuk menjadi penguji III karya tulis ini. Terima kasih juga 

kepada RD. ............... Pr yang telah bersedia menjadi moderator dan melengkapi 

tesis ini.  

Kedua, terima kasih kepada bapa, ibu, para informan yang telah berjasa 

memberikan informasi berkaitan dengan penelitian ini. Terima kasih kepada para 

Mosalaki: Bpk. Viktorianus Nduru, Bpk. Finsensius F.Mari, Bpk. Pertus Roso, 
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Terima kasih juga kepada Bpk. Andreas Nggata (Manta Kepala Desa Periode 
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ABSTRAK 

Wilibaldus Rade. 20.977. Panggilan Profetis Kaum Awam Boafeo di Ende-

Flores Terhadap Perjuangan Keadilan dan Kebenaran pada Kasus Sengketa 

Tanah di Boafeo dalam Terang 1 RAJ. 21:1-29. Tesis Program Pascasarjana. 

Program Magister Teologi, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.  

Proses penulisan ini memiliki lima tujuan utama yaitu: Pertama, 

mengumpulkan data tentang kesaksian hidup kaum awam di Boafeo dalam 

keterpanggilannya untuk memperjuangkan keadilan dan kebenaran. Kedua, 

mengetahui pesan Kitab Suci 1Raj. 21:1-29 yang menjadi landasan biblis untuk 

perjuangan membela kebenaran dan keadilan. Ketiga, meneropong panggilan 

kaum awam Boafeo terhadap perjuangan keadilan dan kebenaran dalam sengketa 

tanah di Boafeo berdasarkan inspirasi 1Raj. 21:1-29. Keempat, menjernihkan 

persoalan pemaknaan yang benar terhadap perjuangan keadilan kaum awam 

Boafeo dan pengaruhnya bagi perkembangan iman umat. Kelima, penelitian ini 

bertujuan untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Teologi (S2) pada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledarero. Metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan tesis ini adalah metode 

penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Untuk proses penelitian lapangan, 

penulis menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 

dengan membagikan kuesioner kepada responden dan data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara.  

Panggilan kenabian adalah panggilan semua orang beriman Kristiani. 

Karena itu tidak dibenarkan jika panggilan kenabian itu menjadi monopoli tugas 

para imam dan rohaniwan-rohaniwati. Kaum awam dipanggil menjadi saksi kasih 

Allah dalam situasi konkret hidup mereka. Karena itu, mereka langsung terlibat 

dalam urusan-urusan duniawi oleh karena hubungan yang sangat erat dengan 

dunia.  

Kaum awam Boafeo adalah semua umat Kristen di Stasi Boafeo yang 

tergabung dalam perjuangan keadilan dan kebenaran di Stasi Boafeo dalam 

sengketa tanah lokasi pembangunan Rumah Dinas Guru SDK Boafeo, yang oleh 

rahmat Sakramen Permandian mendapat tugas untuk meneruskan tugas panggilan 



 
 

kenabian Kristus. Kaum awam Boafeo hadir sebagai sebuah jawaban akan 

panggilan kenabian Allah yang telah dipercayakan kepada para pengikut-Nya. 

Kehadiran kaum awam Boafeo telah menunjukkan kehidupan yang ideal di mana 

hak-hak setiap individu harus dijunjung tinggi. Kaum awam Boafeo hadir sebagai 

bagian dari Gereja, yang menyuarakan suara kenabian di tengah dunia.  

ABSTRACT 

Wilibaldus Rade. 20,977. The Prophetic Call of the Boafeo Lay in Ende-Flores 

Against the Struggle for Justice and Truth in the Land Dispute Case in Boafeo in 

Light 1 RAJ. 21:1-29. Graduate Program Thesis. Masters Program in Theology, 

Ledalero Catholic College of Philosophy. 2022. 

This writing process has five main objectives, namely: First, to collect data 

about the testimonies of the lay people in Boafeo in their calling to fight for 

justice and truth. Second, knowing the message of the Bible 1 Ki. 21:1-29 which 

is the biblical foundation for the struggle for truth and justice. Third, observing 

the call of the Boafeo laity to the struggle for justice and truth in the land dispute 

in Boafeo based on the inspiration of 1 Kings. 21:1-29. Fourth, to clarify the issue 

of the correct meaning of the struggle for justice for the Boafeo laity and its 

impact on the development of the people's faith. Fifth, this study aims to fulfill 

part of the requirements for obtaining a Masters in Theology (S2) at the Ledarero 

Catholic Philosophy College. The research method used by the author in the 

preparation of this thesis is the method of library research and field research. For 

the field research process, the author uses quantitative and qualitative methods. 

Quantitative data was obtained by distributing questionnaires to respondents and 

qualitative data was obtained through interviews. 

The prophetic vocation is the vocation of all the Christian faithful. 

Therefore, it is not justified if the prophetic vocation becomes a monopoly on the 

duties of priests and clergy. Lay people are called to be witnesses of God's love in 

the concrete situations of their lives. Therefore, they are directly involved in 

worldly affairs because of their very close relationship with the world. 



 
 

The lay people of Boafeo are all Christians in the Boafeo Station who are 

members of the struggle for justice and truth at the Boafeo Station in the land 

dispute over the construction site for the Boafeo SDK Teacher Service House, 

who by the grace of the Sacrament of Baptism have the task of continuing the 

mission of Christ's prophetic calling. The lay people of Boafeo exist as an answer 

to God's prophetic call that has been entrusted to His followers. The presence of 

the Boafeo laity has demonstrated an ideal life in which the rights of every 

individual must be upheld. The lay people of Boafeo are present as part of the 

Church, which raises a prophetic voice in the midst of the world. 
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